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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan estimasi dimensi, analisis gempa, dan perhitungan 

struktur atas Hotel Oxford, terdapat beberapa kesimpulan yang terangkum di 

bawah ini:

1. Pelat lantai satu arah dengan tebal 125 mm, direncanakan menggunakan 

tulangan tumpuan P10-200, tulangan lapangan P10-200, dan tulangan susut 

P8-200.

2. Pelat lantai dua arah dengan tebal 125 mm, direncanakan menggunakan 

tulangan tumpuan arah-x P12-100, tulangan lapangan arah-x P12-200,

tulangan tumpuan arah-y P12-100, tulangan lapangan arah-y P12-250 dan 

tulangan susut P8-200.

3. Tangga  dengan tinggi 4m dan 3m direncanakan  dengan tebal 140 mm,

tulangan tumpuan D16-100, tulangan lapangan D16-100, dan tulangan susut 

P8-150.

4. Balok bordes berdimensi 250x400 mm2, menggunakan tulangan longitudinal 

tumpuan atas 3D16, bawah 3D16. Tulangan longitudinal lapangan atas 3D16,

bawah 3D16. Tulangan transversal 2P8-150 pada daerah tumpuan dan 2P8-

150 pada daerah lapangan.

5. Balok anak berdimensi 300x500 mm2, menggunakan tulangan longitudinal 

tumpuan atas 2D19, bawah 2D19. Tulangan longitudinal lapangan atas 2D19,



bawah 2D19. Tulangan transversal 2P8-200 pada daerah tumpuan dan 2P8-

200 pada daerah lapangan.

6. Balok Induk berdimensi 350x550 mm2, menggunakan tulangan longitudinal 

tumpuan atas 4D19, bawah 3D19. Tulangan longitudinal lapangan atas 3D19,

bawah 3D19. Tulangan transversal 3P10-100 pada daerah tumpuan dan 2P10-

200 pada daerah lapangan.

7. Balok Induk berdimensi 400x700 mm2, menggunakan tulangan longitudinal 

tumpuan atas 6D25, bawah 3D25. Tulangan longitudinal lapangan atas 4D25,

bawah 2D25. Tulangan transversal 3P10-50 pada daerah tumpuan dan 2P10-

150 pada daerah lapangan.

8. Kolom yang ditinjau adalah kolom C26 di lantai 5, dengan dimensi 650 mm x 

650 mm dan tinggi bersih 3 meter. Kolom dirancang menggunakan tulangan 

longitudinal 12D25, dengan tulangan transversal 4P12-100 sepanjang lo dan 

4P12-150 pada daerah diluar lo.

6.2 Saran  

Berikut beberapa saran yang dapat diberikan penulis dari hasil penyusunan 

tugas akhir Perancangan Struktur Atas Hotel Oxford Yogyakarta:

1. Pemahaman denah sangat penting sebelum memulai pemodelan struktur. 

Sebaiknya pahami denah bangunan dengan baik untuk mengurangi risiko 

kesalahan pada saat pemodelan struktur. 

2. Pelajari dengan baik aturan yang digunakan dalam perancangan, supaya tidak 

terjadi kesalahan karena penggunaan aturan-aturan yang sudah tidak berlaku. 



3. Mencari referensi seperti membaca buku, jurnal, modul kuliah dan diskusi 

kelompok dapat membantu pengerjaan Tugas Akhir.
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